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Latar Belakang : Syzygium samarangense mengandung senyawa flavonoid, stearate, 
dan terpenoids yang diduga memiliki efek analgesik.  
Tujuan Penelitian : untuk menguji efek analgesik ekstrak etanol 70% daun jambu air 
(Syzygium samarangense) kultivar merah muda (masam manis pink) yang ditinjau dari 
penurunan jumlah geliat pada mencit jantan galur Swiss yang diinduksi dengan asam 
asetat 
Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan metode 
post test only with control group design. Objek penelitian 25 ekor mencit jantan galur 
Swiss, berat badan 20-30 gram, usia 1-3 bulan yang dibagi menjadi 5 kelompok dengan 
teknik simple random sampling, kontrol positif (Na-diklofenak 10 mg/kg BB), kontrol 
negatif (aquadest 1 ml), ekstrak dosis I (100mg/kgBB), ekstrak dosis II (200mg/kgBB), 
dan ekstrak dosis III (400mg/kgBB). Setelah diberi perlakuan dan induksi nyeri dengan 
asam asetat, geliat mencit diamati dan dihitung (Writhing test). Data yang diperoleh 
dianalisis dengan uji statistik One Way Anova dan LSD (Least Significant Difference). 
Hasil Penelitian : Ekstrak etanol 70% daun jambu air (Syzygium samarangense) kultivar 
merah muda (masam manis pink) dosis 100mg/kgBB, 200mg/kgBB, dan 400mg/kgBB 
mempunyai efek analgesik dilihat dari penurunan jumlah geliat mencit yang diinduksi 
asam asetat dengan rerata jumlah geliat secara berturut-turut 24,60; 23,00; dan 20,80. 
Berdasarkan hasil uji statistik One Way Anova, didapatkan nilai p=0,000 (p<0,005) 
menunjukkan rerata yang berbeda secara bermakna terhadap jumlah geliat pada kelima 
kelompok setelah diberi perlakuan. 
Kesimpulan : Ekstrak etanol 70% daun jambu air (Syzygium samarangense) kultivar 
merah muda (masam manis pink) dosis 100mg/kgBB, 200mg/kgBB, dan 400mg/kgBB 
mempunyai efek analgesik dengan menurunkan jumlah geliat mencit yang diinduksi nyeri 
dengan asam asetat. Dosis ekstrak 400mg/kgBB memiliki efek paling baik dalam 
menurunkan jumlah geliat. 
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Background : Syzygium samarangense contains flavonoids, stearate, and terpenoids 
which have an analgesic effect. 
Objective : to determine the analgesic effect of 70% ethanol extract of pink cultivars 
(masam manis pink) wax apple (Syzygium Samarangense) leaf were evaluated from the 
number of writhing in mice with acetic acid-induced. 
Methods : This study was a laboratorium experimental study with post test only control 
group design. The objects of study were 25 Swiss male mice, weight 20-30 grams, aged 1-
3 months, and divided into 5 groups by simple random sampling, the groups were positive 
control (Na-diclofenac 10 mg/kgBW), negative control (Aquadest 1 ml), extract dose I 
(100mg/kgBW), extract dose II (200mg/kgBW), and extract dose III (400mg/kgBW). After 
applying treatment and pain induced by acetic acid, writhing in mice were observed and 
calculated (Writhing test). Data were analyzed with statistical test One Way Anova and 
statistical test LSD (Least Significant Difference). 
Results : 70% ethanol extract of pink cultivars (masam manis pink) wax apple (Syzygium 
Samarangense) leaf dose of 100mg/kgBW, 200mg/kgBW and 400mg/kgBW have an 
analgesic effect by reducing the number of writhing in mice with acetic acid-induced, with 
a mean number of writhing are 24.60; 23.00; and 20.80, respectively. Based on the 
results of One Way Anova statistical test, p value = 0.000 (p <0.005) showed significantly 
different mean of the number of writhing in the fifth group after being treated. 
Conclusion : 70% ethanol extract of pink cultivars (masam manis pink) wax apple 
(Syzygium Samarangense) leaf dose of 100mg/kgBB, 200mg/kgBB and 400mg/kgBB have 
an analgesic effect by reducing the number of writhing in mice with acetic acid-induced. 
Dose extract 400mg / kg is found to be the most effective dose in reducing the number of 
writhing. 
 












Negara Indonesia merupakan pusat keanekaragaman hayati terbesar kedua 
di dunia setelah Brazil, terdapat kurang lebih 25.000 spesies tanaman berbunga, 
10% dari spesies tanaman tersebut diduga memiliki khasiat obat. Indonesia adalah 
rumah bagi 90% spesies tanaman obat yang ada di Asia (Handa et al., 2006). 
Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah berlangsung sejak ribuan 
tahun yang lalu, sebelum obat modern ditemukan dan dipasarkan (Dewoto, 2007). 
Berdasarkan data WHO (2001), 40% dari penduduk Indonesia menggunakan obat 
tradisional herbal dan terdapat 281.492 praktisi pengobatan tradisional di 
Indonesia dan angka ini terus mengalami peningkatan yang signifikan.  
Menurut Fitriyah et al. (2013), terdapat beberapa alasan terapi obat 
tradisional menjadi pilihan pengobatan, selain karena biaya pengobatan yang 
semakin mahal, terapi herbal telah lama dipercaya menjadi obat dengan harga 
murah, bahan mudah di dapat, pembuatan yang sederhana, dan tidak 
membahayakan karena memakai bahan alami. Sari (2006) menyatakan, 
penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman dari pada obat modern, karena obat 
tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit dari pada obat modern. 
Saat ini obat tradisional cukup banyak digunakan oleh masyarakat dalam 
usaha pengobatan sendiri (self-medication), profesi kesehatan/dokter umumnya 
masih enggan untuk meresepkan ataupun menggunakannya, karena bukti ilmiah 
mengenai khasiat dan keamanan pada manusia masih kurang. Oleh karena itu, 
obat tradisional Indonesia perlu diteliti dan dikembangkan agar dapat digunakan 
lebih luas oleh masyarakat (Dewoto, 2007).  
Salah satu tanaman yang melimpah di Indonesia yaitu jambu air, tanaman 
tropis dari famili Myrtaceae, secara botanikal diidentifikasi sebagai Syzygium 
samarangense. Tanaman ini banyak tumbuh di negara tropis seperti Indonesia. 
(Peter et al, 2011). Terdapat tiga kultivar tanaman jambu air (Syzygium 
samarangense) antara lain kultivar hijau (giant green), merah muda (masam 
manis pink), dan merah (jambu madu red) (Moneruzzaman et al., 2012).   
Menurut klaim tradisional, daun dari jambu air berkhasiat mengobati 
demam, batuk, diare. Daun yang dibuat bubuk, untuk mengobati lidah yang retak, 
 
 serta jus daun dapat digunakan untuk mandi dan lotion (Peter et al., 2011). Hasil 
penelitian yang dilakukan Mollika et al. (2014) menunjukkan bahwa ekstrak 
methanol daun jambu air (Syzygium samarangense) memiliki khasiat analgesik, 
anti-inflamasi, dan memberikan efek pada sistem saraf pusat. Menurut Peter et al. 
(2011), kandungan stearate pada daun jambu air (Syzygium samarangense) 
berpotensi sebagai analgesik dan anti-inflamasi. 
Selain stearate, kandungan flavonoid yang ada pada Syzygium 
samaranbgense juga memiliki peran vital dalam aktivitas analgesik (Majumder et 
al. 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Moneruzzaman et al. (2015), 
diketahui bahwa kandungan flavonoid terbanyak ada pada ekstrak etanol daun 
jambu air (Syzygium samarangense) kultivar merah muda (masam manis pink). 
Sah (2010) menyatakan, bahwa fitokimia lainya yang ada pada Syzygium 
samarangense yaitu terpenoids  juga memiliki khasiat sebagai analgesik. 
Berdasarkan uraian dan belum adanya informasi lengkap mengenai efek 
farmakologi dari ekstrak dengan pelarut etanol 70% daun jambu air (Syzygium 
samarangense) kultivar merah muda sebagai analgesik, penulis bermaksud 
melakukan penelitian uji efek analgesik ekstrak etanol 70% daun jambu air 
(Syzygium samarangense) kultivar merah muda.  
Uji dilakukan dengan metode Writhing Test pada mencit jantan galur 
Swiss, asam asetat diberikan sebagai penginduksi rasa nyeri, dan rasa nyeri pada 
mencit ditunjukkan dalam bentuk respon gerakan geliat. Dari penelitian ini 
diharapkan diperoleh data dan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah sehingga dapat dibuktikan bahwa ekstrak etanol 70% daun jambu air 
(Syzygium samarangense) kultivar merah muda ini benar-benar berkhasiat secara 
farmakologis sebagai analgesik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental laboratorium 
dengan rancangan penelitian post test only with control group design. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada bulan Desember 2015. Subjek Penelitian yaitu 
 Daun Jambu Air (Syzygium samarangense) diambil dari Desa Gonilan, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah. Objek pada penelitian ini adalah mencit jantan galur 
Swiss, usia kurang lebih 1-3 bulan dan berat badan sekitar 20-30 gram. 
Pengambilan sampel mencit dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling 
berdasarkan rumus Federer, diperoleh total jumlah  mencit yang digunakan pada 
penelitian ini 25 ekor mencit. Mencit dikelompokkan secara acak menjadi 5 
kelompok dengan jumlah mencit tiap kelompok adalah 5 ekor mencit.  
Kelompok kontrol positif diberi Na-diklofenak dengan dosis 10 mg/kg BB, 
kelompok kontrol negatif diberikan 1 ml Aquadest, kelompok dosis ekstrak 1, 2, 
dan 3 diberikan ektrak etanol 70% dengan dosis masing-masing 100mg/kgBB, 
200mg/kgBB, dan 400mg/kgBB. Identifikasi variabel penelitian ini terdiri dari 
variabel bebas (Independent variable) yaitu ekstrak daun jambu air (Syzygium 
samarangense) kultivar merah muda (masam manis pink) (skala rasio), dan 
variabel terikat (Dependent variable) yaitu jumlah geliat mencit galur Swiss (skala 
rasio). Alat-alat yang digunakan antara lain penangas air, panci, kandang mencit, 
timbangan, jarum suntik, spuit, sonde lambung, lumpang, alu, alat rekam, 
stopwatch, alat hitung mekanik, dan alat-alat gelas (gelas beker, gelas ukur, batang 
pengaduk). Adapun bahan-bahan yang diperlukan antara lain daun jambu air 
(Syzygium samarangense), etanol 70%, aquadest, asam asetat, natrium diklofenak, 
makanan dan minuman hewan uji. 
Cara Kerja : 
Langkah 1 : Determinasi tanaman bertujuan untuk memastikan bahan uji yang 
akan dijadikan ekstrak benar-benar tanaman jambu air (Syzygium samarangense), 
kegiatan ini dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Langkah 2 : Pembuatan Ekstrak Etanol 70 % Daun Jambu Air (Syzygium 
samarangense) kultivar merah muda (masam manis pink) dengan teknik maserasi. 
Daun Jambu Air (Syzygium samarangense) dikeringkan ditempat yang teduh 
(ditutup kain hitam) kurang lebih selama 3 hari. Bahan yang telah kering 
kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga berbentuk serbuk (simplisia). 
Serbuk yang telah didapatkan kemudian di rendam (diaduk setiap harinya) dalam 
 larutan etanol 70% selama 5 hari. Kemudian dilakukan penyaringan dengan kertas 
saring sehingga didapatkan filtrat (didiamkan selama 1-2 hari). Filtrat yang 
didapatkan kemudian diuapkan (evaporasi), sehingga didapatkan ekstrak (cairan 
semipadat). Ekstrak yang didapatkan berwarna kehijauan, selanjutnya hasil 
ekstrak digunakan sebagai bahan uji (subyek penelitian).  
Langkah 3 :Uji Efek Analgesik Ekstrak Etanol 70 % Daun Jambu Air (Syzygium 
samarangense). Sebelum hari pelaksanaan penelitian, mencit diadaptasikan 
dengan lingkungan sekitar penelitian selama 7 hari. Mencit dipuasakan semalam 
sebelum hari penelitian dengan tetap diberikan minum. Pada hari penelitian, 
mencit ditimbang dan dikelompokkan secara acak menjadi 5 kelompok dengan 
jumlah 5 ekor mencit tiap kelompok. Kelompok 1 (kontrol positif), setiap mencit 
diberi Na-diklofenak per-oral dengan dosis 10 mg/kgBB, dan pada menit ke 15 
setelahnya diinduksi dengan asam asetat secara intraperitoneal. Kelompok 2 
(kontrol negatif), setiap mencit diberikan aquadest per-oral sebanyak 1 ml dan 
pada menit ke 30 setelahnya diinduksi dengan asam asetat secara intraperitoneal. 
Kelompok 3 (Dosis 1), setiap mencit diberikan ekstrak daun jambu air (Syzygium 
samarangense) sebanyak 100 mg/kgBB dan pada menit ke 30 setelahnya 
diinduksi dengan asam asetat secara intraperitoneal. Kelompok 4 (Dosis 2), setiap 
mencit diberikan ekstrak daun jambu air (Syzygium samarangense) sebanyak 200 
mg/kgBB dan pada menit ke 30 setelahnya diinduksi dengan asam asetat secara 
intraperitoneal. Kelompok 5 (Dosis 3), setiap mencit diberikan ekstrak daun jambu 
air (Syzygium samarangense) sebanyak 400 mg/kgBB dan pada menit ke 30 
setelahnya diinduksi dengan asam asetat secara intraperitoneal. Setelah selang 
lima menit, jumlah geliat mencit dihitung dengan interval waktu lima menit 




Determinasi tanaman adalah suatu cara untuk mengidentifikasi tanaman, 
dengan melihat ciri spesifik dan morfologi tanaman sehingga menghindari 
terjadinya kesalahan dalam pengambilan tanaman yang akan digunakan sebagai 
 subyek penelitian. Adapun kunci determinasi tanaman Jambu Air (Syzygium 
samarangense) sebagai berikut : 
1b, 2b, 3b, 4b, 6b, 7b, 9b, 10b, 11b, 12b, 13b, 14b, 16a, 239b, 243b, 244b, 
248b, 249b, 250a, 251b, 253b, 254b, 255a, …….  Familia : Myrtaceae 
1a, 2b, 3b, 7b, 8b, 9b, 10b, …..  Genus : Syzygium 
1b, 7b, 8b, 11a, 13b, 14b, 15b, 27b, 30b, 31b, 34a, 35b, 37b, 38b, 43b, 44a, 
45b, 46b, ….  Species : Syzygium samarangense (BI.) Merr & Perry 
Berdasarkan hasil determinasi dan pengamatan karakteristik morfologi 
tanaman, maka dapat diperoleh kepastian bahwa tanaman yang digunakan sebagai 
subyek penelitian ini adalah spesies Jambu Air (Syzygium samarangense) kultivar 
merah muda (masam manis pink) (Becker et al., 1965, Moneruzzaman et al., 
2012, Tjitrosoepomo, 2007, Van Steenis, 2006). 
Rendemen 
Rendemen bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara simplisia 
(daun jambu air) dengan ekstrak, dengan cara membandingkan jumlah simplisia 
awal yang digunakan dengan jumlah ekstrak yang dihasilkan. Berikut ini 
perhitungan rendemcen pada penelitian : 
Berat kering simplisia =  500 gram 
Berat hasil  =  38,46 gram 
Rendemen  =  
1
500
× 38,46 = 0,077 gram 
Dari perhitungan, didapatkan hasil 1 gram daun jambu air kering = 0,077 
gram ekstrak kental. 
Data Hasil Penelitian 
Tabel 1. Hasil perhitungan rata-rata jumlah geliat mencit tiap kelompok 
No Kelompok Rata-Rata Jumlah Geliat 
1 Kontrol Positif   (Na Diklofenak) 16,60 ± 4,336 
2 Kontrol Negatif (Aquadest) 35,20 ± 5,762 
3 Dosis Ekstrak 1 (100 mg/kgBB) 24,60 ± 5,225 
4 Dosis Ekstrak 2 (200mg/kgBB) 23,00 ± 5,431 
5 Dosis Ekstrak 3 (400 mg/kgBB) 20,80 ± 4,868 
Sumber : Data Primer, 2015 
 Tabel 2. Persentase potensi hambatan atau penurunan jumlah geliat pada masing-
masing kelompok (dibandingkan dengan kontrol negatif) 
No Kelompok Penurunan jumlah geliat (%) 
1 Kontrol Positif (Na Diklofenak) 53 % 
2 Kontrol Negatif (Aquadest) - 
3 Dosis Ekstrak 1 (100mg/kgBB) 30 % 
4 Dosis Ekstrak 2 (200mg/kgBB) 34 % 
5 Dosis Ekstrak 3 (400mg/kgBB) 40 % 
Sumber : Data Primer, 2015 
Hasil Analisis Data 
1. Uji Statistik Saphiro-Wilk 
Uji Saphiro-Wilk untuk menguji distribusi data kelompok yang 
memiliki jumlah sampel kurang dari 50. Nilai p>0,05 menunjukan data 
memiliki distribusi normal. Sebaliknya distribusi data dikatakan tidak normal 
apabila nilai p<0,05. Hasil analisis uji Saphiro-Wilk pada penelitian yang telah 
dilakukan menunjukan nilai p=0,469 dengan demikian dapat disimpulkan 
sebaran atau distribusi data normal.  
2. Uji Statistik Test of Homogeneity of Variance 
Uji ini untuk menguji homogenitas varian data tiap-tiap kelompok. 
Nilai p>0,05 menunjukan varian data homogen. Sebaliknya varian data 
dikatakan tidak homogen apabila nilai p<0,05. Hasil analisis uji Test of 
Homogeneity of Variance pada penelitian yang telah dilakukan menunjukan 
nilai p=0,918 dengan demikian dapat disimpulkan varian datanya homogen . 
3. Uji Statistik One Way Anova 
Uji ini untuk menguji rata-rata perbandingan data tiap kelompok yang 
memiliki lebih dari dua kelompok perlakuan. Jika nilai p<0,05 maka nilai data 
diantara variasi dalam perlakuan dikatakan ada perbedaan yang nyata dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya jika nilai p>0,05 maka tidak 
ada perbedaan yang nyata dimana H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil analisis 
uji One Way Anova pada penelitian yang telah dilakukan menunjukan nilai 
p=0,000 dengan demikian dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. 
 4. Uji Statistik LSD (Least Significant Difference) 
Setelah dilakukan Uji One Way Anova, selanjutnya dilakukan  Uji 
Least Significant Difference, untuk menguji signifikansi dari perbedaan rata-
rata data antar kelompok perlakuan. Jika nilai p<0,05 maka pasangan 
perlakuan memiliki perbedaan bermakna. Sebaliknya jika p>0,05 maka 
pasangan perlakuan memiliki perbedaan yang tidak bermakna.  
Tabel 3. Data Hasil Uji Statistik LSD (Least Significant Difference) 
Kelompok Nilai p Keterangan 
I-II 0,000 Berbeda Signifikan 
I-III 0,023 Berbeda Signifikan 
I-IV 0,063 Berbeda Tidak Signifikan 
I-V 0,212 Berbeda Tidak Signifikan 
II-III 0,004 Berbeda Signifikan 
II-IV 0,001 Berbeda Signifikan 
II-V 0,000 Berbeda Signifikan 
III-IV 0,628 Berbeda Tidak Signifikan 
III-V 0,257 Berbeda Tidak Signifikan 
IV-V 0,507 Berbeda Tidak Signifikan 
 
Keterangan : 
I  : Kelompok kontrol positif (Na Diklofenak) 
II  : Kelompok kontrol negative (Aquadest) 
III  :  Kelompok dosis ekstrak 100mg/kgBB 
IV  :  Kelompok dosis ekstrak 200mg/kgBB 
V  :  Kelompok dosis ekstrak 400mg/kgBB 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata jumlah geliat mencit yang 
diinduksi nyeri dengan asam asetat paling banyak ditunjukkan pada kelompok 
kontrol negatif dengan jumlah 35,2. Rata-rata jumlah geliat paling sedikit 
ditunjukkan kelompok kontrol positif (Na Diklofenak) sebesar 16,3; sedangkan 
kelompok dosis ekstrak 100 mg/kgBB menunjukan rata-rata jumlah geliat sebesar 
24,6, kelompok dosis ekstrak 200 mg/kgBB sebesar 23, serta kelompok dosis 
ekstrak 400 mg/kgBB sebesar 20,8. Hal ini menunjukkan adanya penurunan 
 jumlah geliat pada kelompok kontrol positif (Na Diklofenak), kelompok dosis 
ekstrak 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. 
Hasil analisis data uji Saphiro-Wilk, menunjukan nilai p=0,469 (p>0,005), 
dengan demikian dapat disimpulkan sebaran atau distribusi data normal, serta 
hasil analisis uji Test of Homogeneity of Variance pada penelitian yang telah 
dilakukan menunjukan nilai p=0,918 (p>0,005), dengan demikian dapat 
disimpulkan varian datanya homogen. 
Syarat melakukan analisis data menggunakan uji statistik One Way Anova, 
adalah distribusi data normal dan varian data homogen. Oleh karena syarat uji 
statistik One Way Anova terpenuhi, maka dilanjutkan analisis data uji statistik One 
Way Anova dan didapatkan nilai p=0,000(p<0,005) dengan demikian dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu ekstrak etanol 70% daun jambu air 
(Syzygium samarangense) kultivar merah muda (masam manis pink) memiliki 
efek analgesik pada mencit jantan galur Swiss yang diinduksi dengan asam asetat. 
Uji LSD (Least Significant Difference) dilakukan untuk menguji 
signifikansi dari perbedaan rata-rata data antar kelompok perlakuan. Kelompok I-
II, I-III, II-III, II-IV, II-V memiliki nilai p<0,05 (berbeda signifikan), yang artinya 
terdapat perbedaan jumlah geliat yang signifikan antar pasangan kelompok. Pada 
kelompok I-IV, I-V, III-IV, III-V, IV-V memiliki nilai p>0,05 (berbeda tidak 
signifikan), yaitu terdapat perbedaan jumlah geliat yang tidak signifikan antar 
pasangan kelompok. 
Natrium Diklofenak yang diberikan pada kelompok kontrol positif, 
termasuk salah satu dari golongan nonsteroidal anti-inflamatory drugs (NSAIDs). 
Secara farmakologi, diklofenak memiliki aktifitas anti-inflamasi, analgesik, dan 
antipiretik (Purwanti, 2013). Na Dikofenak mampu meringankan nyeri dengan 
cara menghambat produksi enzim COX-2, fungsi enzim COX-2 adalah 
memproduksi mediator-mediator inflamasi dan nyeri yang dapat menghasilkan 
reaksi inflamasi/nyeri (Wilmana dan Gan, 2011) 
Kandungan fitokimia yang ada pada daun jambu air yang berperan dalam 
aktifitas anti-inflamasi dan analgesik, yaitu flavonoid, stearate, dan terpenoids. 
Menurut Majumder et al. (2014), senyawa flavonoid yang ada pada daun jambu 
 air (Syzygium samarangense) dapat menghambat sintesis prostaglandin (mediator 
nyeri) dan menghambat mekanisme perifer nyeri. Kandungan senyawa flavonoid 
terbanyak terdapat pada ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium samarangense) 
kultivar merah muda (masam manis pink) (Moneruzzaman et al. 2015).  
Kandungan stearate (Cycloartebnybl stearate, lupenyl stearate, sitosteryl 
stearate, dan 24-methylenecycloartanyl stearate) pada daun jambu air (Syzygium 
samarangense) juga memiliki efek sebagai analgesik kuat, dengan cara 
menghambat produksi mediator-mediator nyeri (Majumder et al. 2014). 
Kandungan fitokimia lainnya yaitu terpenoids, menunjukan aktivitas analgesik 
dengan menghambat pembentukan Prostaglandin E dan efek supresif pada 
aktifitas enzim COX-2 (Sah, 2010). 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Mollika et al. (2014) 
menunjukkan bahwa ekstrak methanol daun jambu air (Syzygium samarangense) 
memiliki khasiat analgesik, anti-inflamasi, dan memberikan efek pada sistem saraf 
pusat. Dilaporkan bahwa kelompok dosis ekstrak methanol daun jambu air 
(Syzygium samarangense) 100 mg/kgBB memiliki potensi hambatan (inhibisi) 
terhadap jumlah geliat mencit sebesar 45,50 %, dosis ekstrak 200 mg/kgBB 
memiliki potensi hambatan sebesar 65,89%. Persentase hambatan jumlah geliat 
kedua kelompok dosis ekstrak masih dibawah persentase hambatan kelompok 
positif (Na Diklofenak) sebesar 71,62%. 
Penelitian uji efek analgesik ekstrak etanol 70% daun jambu air (Syzygium 
samarangense) kultivar merah muda (masam manis pink) pada mencit jantan galur 
Swiss yang diinduksi asam asetat yang telah dilakukan, persentase potensi 
hambatan atau penurunan jumlah geliat kelompok perlakuan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif (Na Diklofenak) menunjukkan 
hasil persentase hambatan (inhibisi) paling baik dengan persentase 53%, diikuti 
dengan kelompok dosis ekstrak 400mg/kgBB, dosis ekstrak 200 mg/kgBB, dan 
dosis ekstrak 100 mg/kgBB dengan masing-masing persentase berturut-turut 
adalah 40%, 34%, dan 30%.  
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ekstrak etanol 70% daun jambu 
air (Syzygium samarangense) kultivar merah muda (masam manis pink) memiliki 
 efek analgesik, dilihat dari penurunan jumlah geliat namun potensi hambatan 
(inhibisi) terhadap jumlah geliatnya masih lebih kecil dibandingkan Na 
Diklofenak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan, sebagai 
berikut : 
1. Ekstrak etanol 70% daun jambu air (Syzygium samarangense) kultivar merah 
muda (masam manis pink) dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 
400 mg/kgBB mempunyai efek analgesik dilihat dari penurunan jumlah geliat 
mencit yang diinduksi nyeri dengan asam asetat. 
2. Potensi hambatan atau penurunan jumlah geliat pada ekstrak etanol 70% daun 
jambu air (Syzygium samarangense) kultivar merah muda (masam manis 
pink), persentase paling besar ditunjukkan pada dosis ekstrak 400mg/kgBB 
sebesar 40%, dosis ekstrak 200 mg/kgBB sebesar 34%, dan dosis ekstrak 100 
mg/kgBB dengan persentase 30%. Persentase potensi hambatan ketiga dosis 
ekstrak masih lebih kecil dibandingkan kelompok kontrol positif (Na 
Diklofenak) yaitu sebesar 53%. 
Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang  uji efek analgesik ekstrak 
etanol 70% daun jambu air (Syzygium samarangense) kultivar merah muda 
(masam manis pink) pada mencit jantan galur Swiss yang diinduksi asam 
asetat dengan variasi dosis dan sampel yang lebih banyak sehingga dapat 
diketahui dosis yang paling efektif yang menghasil efek analgesik. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu penelitian yang lebih 
lama sehingga dapat diketahui waktu yang diperlukan untuk mengetahui efek 
analgesik secara maksimal. 
3. Perlu dilakukan identifikasi senyawa aktif daun jambu air (Syzygium 
samarangense) yang memiliki efek analgesik. 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
Becker, D.Sc, C.A. and Van den Brick Jr, Ph.D., R.C. Bakhuizen. 1965. Flora of Java 
(Spermatophytes only) Vol I. Groningen-The Netherlands : Wolters-Noordhoof 
N.V 
Dewoto, H. R. 2007. Pengembangan Obat Tradisional Indonesia Menjadi 
Fitofarmaka. Majalah Kedokteran Indonesia. Volume 57. Nomor 7. p.205-201. 
Fitriyah, N., K. Mahendrata P., Alfiyanto, M. A., Mulyadi, Wahyuningsih, N., 
Kismanto, J. 2013. Obat Herbal Antibakteri Ala Tanaman Binahong. Jurnal 
Kesehatan Kusuma Husada. p.116-122 
Handa, S.S., Rakesh, D.D., Vasisht, K. 2006. Compendium of Medicinal and 
Aromatic Plants Asia. Trieste : ICS UNIDO, p.47,56,58 
Majumder, R., Nur-E-Hasnat., Ashraf-Uz-Zaman Md., and Alam Md.B. 2014. In vivo 
Evaluation of the Pharmacological Activities of Syzygium samarangense 
(Blume) Merr. & L.M. Perry. Advances in Biological Research 8 (3): 107-115 
Mollika, S. et al. 2014. Evaluation of Analgesic, Anti-Inflammatory and CNS 
Activities of the Methanolic Extract of Syzygium samarangense Leave. Global 
Journal of Pharmacology 8 (1): 39-46 
Moneruzzaman, K.M, Alebidi, A.I., and Al-Saif, A.M. 2012. Assessment of Genetic 
Diversity in Three Cultivars of Syzygium samarangense grown in Malaysia by 
using Morphological and Physiological Parameters. Research Journal of 
Biotechnology. Vol. 7 (3). p.16-22 
Moneruzzaman, K.M,. Jahan Sarwar, Md., Nashriyah, Mat., and Boyce A.N. 2015.  
Bioactive constituents, antioxidant and antimicrobial activities of three cultivars 
of wax apple (Syzygium samarangense L.) fruits. Research Journal of 
Biotechnology. Vol. 10 (1). p.7-16 
Peter, T., Padmavathi, D., Sajini, R. J., and A, Sarala. 2011. Syzygium Samarangense 
: A Review On Morphology, Phytochemistry & Pharmacological Aspects. Asian 
Journal of Biochemical and Pharmaceutical Research. Issue 4 Vol.1. p.155-163 
Purwanti, T., Erawati, T., Rosita, N., Suyuti, A., dan Nasrudah, U.C. 2013. Pelepasan 
dan Penetrasi Natrium Diklofenak Sistem Nioson Span 60 dalam Basis Del 
HPMC 4000. PharmaScientia. Vol.2. No.1. 
Sah, S.P., Mathela, C.S, and Chopra, K. 2010. Elucidation of possible mechanism of 
analgesic action of Valeriana wallichii DC chemotype (patchouli alcohol) in 
experimental animal models. Indian Journal of Experimental Biology. Vol. 48. 
Pp.289-293 
Sari, L. O. R. K. 2006. Pemanfaatan obat tradisional dengan pertimbangan manfaat 
dan keamanannya. Majalah Ilmu Kefarmasian. Volume III. No.1. p. 1-7. 
Tjitrosoepomo, G. 2007. Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta. Yogyakarta : UGM 
Press. 
Van Steenis, C.G.G.J. 2006. Flora. Jakarta : PT. Pradnya Paramita 
WHO. 2001. Legal Status of Traditional Medicine and Complementary/ Alternative 
Medicine: A Worldwide Review. WHO/EDM/TRM/2001.2. Geneva : WHO, p. 
134 
Wilmana, P. F. dan Gan, S. 2011. Analgesik – Antipiretik Analgesik Anti-Inflamasi 
Nonsteroid dan Obat Gangguan Sendi Lainnya. Farmakologi dan Terapi, Ed.5. 
Jakarta: Bagian Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 230, 
231 & 233. 
